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TINJAUAN YURIDIS PENGGUNAAN BAHASA INDONESIA DALAM 

KONTRAK ELEKTRONIK DI INDONESIA 

Abstrak: Penggunaan bahasa dalam kontrak elektronik menjadi isu penting 

karena syarat sah kontrak elektronik pada Pasal 46 ayat (2) PP Nomor 71 Tahun 

2019 mengacu pada syarat sah kontrak pada Pasal 1320 KUH Perdata. Terlebih 

lagi, ketiadaan pengaturan akibat hukum atas tidak dipenuhinya kewajiban 

penggunaan Bahasa Indonesia dalam kontrak elektronik di Indonesia dapat 

menimbulkan ketidakpastian hukum. Putusan pembatalan kontrak berbahasa asing 

di Indonesia seringkali terkait dengan tidak terpenuhinya syarat sah kontrak yang 

diatur dalam Pasal 1320 KUH Perdata. Sehingga, perlu dianalisis lebih lanjut 

apakah penggunaan bahasa asing dalam kontrak elektronik berimplikasi pada 

keabsahan kontrak itu sendiri dan akibat hukumnya. Metode penelitian 

menggunakan penelitian hukum normatif dan fokus penelitian terkait akibat 

hukum kontrak elektronik yang tidak berbahasa Indonesia. Penelitian ini 

menggunakan bahan hukum primer, sekunder dan bahan non-hukum. Hasil 

pembahasan penelitian ini yaitu Master Corporate Services Agreement (MSA) 

antara PT Rizky Afira Indo dengan PT NCR Indonesia yang dibuat secara 

elektronik menggunakan bahasa Inggris tidak menghilangkan esensi kontrak kerja 

konstruksi yang menggunakan bahasa Indonesia sesuai dalam UU Nomor 2 Tahun 

2017 Tentang Jasa Konstruksi. Keabsahan kontrak elektronik ini telah memenuhi 

Pasal 47 PP Nomor 71 Tahun 2019 yang mengacu pada syarat sah kontrak Pasal 

1320 KUH Perdata. Meskipun tidak ada ketentuan khusus mengenai akibat 

hukum kontrak berbahasa asing akan tetapi akibat hukumnya dapat berbagai 

macam yaitu pembatalan, batal demi hukum atau bahkan tetap berlaku selama 

tidak terdapat itikad buruk atau wanprestasi dari para pihak. Apabila terjadi 

sengketa dan diajukan pembatalan kontrak elektronik, maka pengadilan akan 

merujuk pada pedoman yang ditetapkan dalam Surat Edaran Mahkamah Agung 

Nomor 3 Tahun 2023. 

Kata Kunci : Kontrak Elektronik, Bahasa Asing, Akibat Hukum, Keabsahan 

Abstract: The use of language in electronic contracts has become an important 

issue because the valid conditions of an electronic contract in Article 47 PP No. 

71 Year 2019 refer to the valid contractual conditions in Article 1320 KUH 
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Perdata. Furthermore, the absence of legal regulation over non-compliance with 

the obligation to use the Indonesian language in electronic contracts in Indonesia 

can create legal uncertainty. Decisions to cancel foreign-language contracts in 

Indonesia are often linked to non-compliance with the valid terms of the contract 

regulated in Article 1320 of the Customs Code. Thus, it is necessary to analyze 

further whether the use of foreign languages in electronic contracts implies the 

validity of the contract itself and its legal consequences. The research method 

uses normative legal research and focuses on research related to non-Indonesian 

electronic contract law. This research uses primary, secondary, and non-legal 

material. The Master Corporate Services Agreement (MSA) between PT Rizky 

Afira Indo and PT NCR Indonesia made electronically using English does not 

remove the essence of a construction employment contract using the Indonesian 

language in accordance with Law No. 2 Year 2017 On Construction Services. The 

validity of this electronic contract has been fulfilled by Article 47 PP No. 71 Year 

2019, which refers to the valid contract conditions of Article 1320 KUH Perdata. 

Although there are no specific provisions concerning the legal consequences of a 

foreign-language contract, the lawful consequences can be of various kinds, such 

as cancellation, void by law, or even remain in force as long as there is no bad 

faith or failure on the part on the part of the parties. If a dispute arises and the 

cancellation of an electronic contract is filed, then the court will refer to the 

guidelines set out in Supreme Court Ordinance No. 3 of 2023. 

Keywords : Electronic Contracts, Foreign Languages, Legal Consequences, 

Validity 
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ABSTRAK 

Penggunaan bahasa dalam kontrak elektronik menjadi isu penting karena syarat 

sah kontrak elektronik pada Pasal 46 ayat (2) PP Nomor 71 Tahun 2019 mengacu 

pada syarat sah kontrak pada Pasal 1320 KUH Perdata. Terlebih lagi, ketiadaan 

pengaturan akibat hukum atas tidak dipenuhinya kewajiban penggunaan Bahasa 

Indonesia dalam kontrak elektronik di Indonesia dapat menimbulkan 

ketidakpastian hukum. Putusan pembatalan kontrak berbahasa asing di Indonesia 

seringkali terkait dengan tidak terpenuhinya syarat sah kontrak yang diatur dalam 

Pasal 1320 KUH Perdata. Sehingga, perlu dianalisis lebih lanjut apakah 

penggunaan bahasa asing dalam kontrak elektronik berimplikasi pada keabsahan 

kontrak itu sendiri dan akibat hukumnya. Metode penelitian menggunakan 

penelitian hukum normatif dan fokus penelitian terkait akibat hukum kontrak 

elektronik yang tidak berbahasa Indonesia. Penelitian ini menggunakan bahan 

hukum primer, sekunder dan bahan non-hukum. Hasil pembahasan penelitian ini 

yaitu Master Corporate Services Agreement (MSA) antara PT Rizky Afira Indo 

dengan PT NCR Indonesia yang dibuat secara elektronik menggunakan bahasa 

Inggris tidak menghilangkan esensi kontrak kerja konstruksi yang menggunakan 

bahasa Indonesia sesuai dalam UU Nomor 2 Tahun 2017 Tentang Jasa 

Konstruksi. Keabsahan kontrak elektronik ini telah memenuhi Pasal 46 ayat (2) 

PP Nomor 71 Tahun 2019 yang mengacu pada syarat sah kontrak Pasal 1320 

KUH Perdata. Meskipun tidak ada ketentuan khusus mengenai akibat hukum 

kontrak berbahasa asing akan tetapi akibat hukumnya dapat berbagai macam yaitu 

pembatalan, batal demi hukum atau bahkan tetap berlaku selama tidak terdapat 

itikad buruk atau wanprestasi dari para pihak. Apabila terjadi sengketa dan 

diajukan pembatalan kontrak elektronik, maka pengadilan akan merujuk pada 

pedoman yang ditetapkan dalam Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 3 Tahun 

2023. 

Kata Kunci : Kontrak Elektronik, Bahasa Asing, Akibat Hukum, Keabsahan 
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